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ABSTRAK

ENDANG WAHYUNL 105961109817, Analisis Break Even Point Usahatani
Komoditas Kopi Arabika di Desa Jenctdllase Ke:camatan Rumbia Kabupaten
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ABSTRACT

ENDANG WAHYUNL 105961109817, Break Even Point Analysis of Arabica
Coffee Commodity Farming in Jenetalla A lage Rumbia District, Jeneponto
Regency. Supervised by ZULKIFLI and AS SYARIF,

This study aims to an and Break Even Point
(Break Even Point) of : §a Village, Rumbia

District, Jeneponto R ,J»{‘Fxs MUHA‘”\'\
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I. PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pada sektor pertanian vang
memuliki fungsi untuk meningkatkap A‘
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perkebunan lainnya. Kopi merupakan komoditas andalan ekspor dan sumber
devisa negara, selain menjadi sumber pendapatan masyarakat (Rahardja, 2012).
Kopi adalah tanaman tropis yang dapat tumbuh hampir di mana saja,
kecuali tempat dengan suhu yang sangat tinggi atau daerah tandus vang tidak
cocok untuk kehidupan tanaman. Karena kopi dapat diolah menjadi minuman

yang nikmat, maka tanaman kopi telah dijadikan komoditas perdagangan selama

o



ribuan tahun. Dengan kata lain. kopi adalah penyegar tubuh dan pikiran.

Mengantuk dan tubuh yang lelah bisa hilang setelah beberapa saat (Syakir, 2010).

Petani dapat menggunakan analisis titik impas untuk merencanakan

ketinggian Kecamatan Rumbia sangat cocok ditanami kopi Arabica dimana

Rumbia yang memiliki tanaman kopi, diantara kecamatan yang ada di Kabupaten
Jeneponto jenis kopi yang banyak kita jumpai di Kecamatan Rumbia adalah jenis

kopi Arabica dan merupakan tanaman perkebunan unggulan ke 2 dari tanaman

\
\
ketinggian Kecamatan Rumbia berkisar 1000 sampai2 000 mdpl, kecamatan
perkebunan kelapa di Kabupaten Jeneponto.



Tabel 1.1 Jumlah luas lahan dan produksi kopi Arabika di Kabupaten Jeneponto

tahun 2016-2020
No Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 2016 246775 674400
2 2017 800,000
3 2018 800,000
4 2019
l 5 2020

Sumber : Badan P

1.

Jenetallasa Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian
dapat dirumuskan untuk meneliti;
1. Menganalisis pendapatan petani komoditas kopi arabika di Desa Jenetallasa

Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto




2. Menganalisis Break Even Point (Titik Impas) petani komoditas kopi arabika
di Desa Jenetallasa Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto

1.4 Kegunaan Penelitian

Temuan penelitian ini di crikan rekomendasi yang

bermanfaat: / | MUH\
1. Bah : i C'r.\"hs ! @ 44{%* o
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Kopi Arabika

TER

18-22 g tiap 100 bi

akan mengandung warna agak kehiruan dan kehijauan Biji bermutu batk dengan
cita rasa khas kopi arabika yang kuat dan rasa sedikit asam, kandungan kafein © 1-
1,3%. Kopi arabika memang dikenal terlebih dahulu oleh konsumen di banyak
Negara, schingga kelezatan kopi arabika lebih dikenal superior dibandingkan
dengan kopi robusta Jenis-jenis kopi yang termasuk dalam golongan Arabica
adalah Abesiniiia, Pasumah, Marago dan Congensis (Najiyati, 2001),




2.2 Budidaya Kopi Arabika

2.2.1 Mempersiapkan tanah

2.2.3 Persemaian

Bibit ditanam 0,5 cm, dengan sisi rata benih menghadap ke bawah dan
jarak benih 3 em ~ S ¢m di persemaian benih. Bibit yang disemai membutuhkan
waktu lebih sedikit untuk disiapkan daripada bibit yang dicangkok. Untuk
melindungi benih dari sengatan matahari dan semprotan air, bemh diletakkan di

atas bedengan dan kemudian ditaburkan di atas potongan jerami atau alang-alang




kering. Menyiram bedengan dengan gembor dan menjaga agar tidak menimbulkan
genangan air, serta membersihkan rerumputan di sekitarnya merupakan bagian
dari proses pemeliharaan (Hadi, dkk, 2014).

2.2.4 Pembibitan
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musim panas vang terik. Setelah pohon peneduh memenuhi parameter intensitas

cahaya vang ditransmisikan dari cahava langsung, benih disemai (Hadi, 2014).




2.3 Konsep Usahatani

Usahatani  merupakan usaha vang dilakukan oleh petani  untuk

mendapatkan keuntungan dan kesejahteraanidari pertaman. Jadi usahatani adalah

sebagai organisasi dari alam yang di

i ani, keluarga tam, lembaga
atau badan usaha lainnya yafig / \ A

untuk memenuhi

\\\\‘“'h///

\/ "'\\‘\%\ “/&"7/)‘ ’

petani. Tujuan utama dari definisi im adalah untuk meningkatkan pendapatan

keluarga petani Ratag di Tobelo, Laoh, Timban, dan Baroleh (2015).

Penerimaan semua sumber pertanian, termasuk nilai jual beli, penambahan
inverter, nilai produk yang dimakan oleh petani dan keluarganya, adalah
pengertian pendapatan dan pendapatan pertanian, Paulus, Wangke, dan Monjaga
dalam Hermanto (2015) Pendapatan usahatani, di sisi lain, didefinisikan sebagai

produk dari produksi dan harga jual, menurut Soekartawi (2011).




2.4 Penerimaan dan Pendapatan

24.1. Penerimaan

Soekartawi (2002) mendefinisikan gx dapatan sebagai total pendapatan

(harga produk) ad
hasil perkalian antara biaya produksi dengan harganya (harga produk) harga
faktor produksi), Biaya pertanian diklasifikasikan menjadi dua kategori: biaya
tetap dan biaya variabel Petani ingin meningkatkan pendapatannya dengan
melakukan kegiatan bertani guna memenuhi kebutuhan sehari-hari Harga dan
produktivitas sama-sama merupakan sumber ketidakpastian, sehingga jika harga
dan produktivitas bervariasi maka pendapatan petani juga akan menurun. Dalam
bertani diperlukan informasi mengenai interaksi unsur-unsur produksi Menurut

Subandriyo (2016),




Pendapatan kotor merupakan seluruh pendapatan yang diterima dari semua
cabang usahatani yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan. Pendapatan

hasil adalah sebagian dari pendapatan kotor yang dianggap sebagai bunga seluruh

Vi
Q~"" ‘\W«Ass‘,’ ’«74, \.
\\\ c‘hp ,//

TR = Penerimaan

TEC = Total biaya

10




2.5 Produksi, Biaya dan Harga

2.5.1 Produksi

Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan

/g s s

"' Q,'“ \N"K‘L‘bel,?

2008).
2.5.2 Biaya

Semua uang yang digunakan untuk melakukan suatu kegiatan disebut
sebagai biaya. Harga input atau bahan baku, penyusutan aset tetap, dan biava
tambahan yang tidak termasuk dalam harga bahan baku dan biaya penvusutan
merupakan sebagian besar biaya dalam proses manufaktur Harga barang

dagangan, biaya transportasi, biaya perawatan, dan biaya pengguna, serta biaya

o




penyusutan untuk aset jangka panjang, adalah semua biava dalam organisasi
perdagangan. Dalam hal jumlah dan jenis pengeluaran, serta hentuk persamaan

atau fungsi biaya, hubungan antara kedua kategori biava dan jumlah produk atau

besarnya biaya dengan
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tingkat teknologi

253 Harga

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumiah uang
yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkansejumlah kombinasi dan
barang atau jasa berikut pelayanannya. Menurut William J. Stanton harga adalah
Jumlah uang (Kemungkinan ditambah beberapa barang) vang dibutuhkan untuk

memperoleh  beberapa  kombinast  sebuah  produkdan pelayanan  vang

menyertaimya.




Harga menurut Kotler dan Amstrong adalah jumlah uang yang ditagthkan
atas suatu produk atau jasa. Harga adalah satu elemen bauran pemasaran vang

menghasilkan pendapatan, sedangkan elemen lainnya melambangkan biava.

‘ 7

\\\‘\"!'r /

AJ‘

Cost Profit Volume Analysi Kasmir (2016).

Break Even Point (BEP) adalah titik dalam produksi dimana hasil
penjualan dan biaya produksi secara keseluruhan sama persis. Tujuan dan studi
titik impas adalah untuk menentukan titik pada kurva biaya pendapatan di mana
biaya sama dengan pendapatan, Break Even Point (BEP) adalah istilah yang

digunakan untuk menggambarkan titik im (Susanto, 2016)




Analisis titik impas adalah metode seleksi vang berguna dan berbiaya
rendah. Dengan menggunakan analisis titik impas, pertama-tama kita dapat

menilai kelayakan produk baru di atas kertas daripada secara langsung melakukan

v/ G

4//

(Malomboke, 201
memberikan informasi mengenai margin of safery yang dapat digunakan pemilik
usahatant sebagai pengukur penurunan penjualan schingga pemilik usahatani
dapat menghindari kerugian yang besar (Marhaeni dan Wahyudi. 2011).

14




Break Even Point dapat dihitung secara matematika dengan tiga cara vaitu

BEP peneriman, BEP volume dan BEP harga menggunakan rumus:

BEP Penerimaan (BEPnp) = fiﬂ ?ﬁiﬂiﬂ“

saniiadil

15




Tabel 2.2 Penelitian terdahulu vang relevan

No Judul Penelitian r Metode Hasil Penelitian
Analisis
L |Analisis titik pulang Metode

pokok
Point)

torayvaku pada IKM

Raja Bawang Kota P; ecamatan Palu Selatan, Kut_a
tahun 2018 N

P Peneliian ini dilakukan di
IKM Raja Bawang Kota Palu
Jalan Abdul Rahman Saleh.
Birobuli Utara,

(Break  Even kuantitati
usaha  kopi

b
tujuan  untuk
1k impas usaha
enelitian 1ni
an April

' ik

nilai jual
alian

Analisis

pengolahan kopi penerimaan, pendapatan  dan
robusta (studi  kasus besarnya ttik impas
pada agromndustry penerimaan, itk impas

panawangan coffe di

Desa Sagalaherang mpas harga pada agroindustry
Kecamatan pengolahan kopi robusta coffe
Panawangan di  Desa  Sagalaherang
Kabupaten Ciamis pada Kecamatan Panawangan
tahun 2017 Kabupaten Cianmis. Metode

agroindust

;’i
erfjuan untuk |
mya biaya,

olume produksi, dan ttk

yang  digunakan  dalam
penelitian  ini adalah  studi
asus  dengan  mengambil
asus  pada  agroindustry
panawangan coffe di Desa

16




Sagalaherang Kecamatan |
Panawangan Kabupaten
lamis, responden  dalam
penelitian ini diambil secara

sengaja (purposive sampling).

asil penelitian ini
menunjukkan bahwa besarnva
hidya vang dikeluarkan untuk
at i proses  produksi

Rp.  9.453.555.3,

ga(P\s MUI’Iq » ')_i d;mg{h}
Qg’ \“P\KASU 4 ‘?O
\\\“‘h’"/,/j‘

.,
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vang
1gunaka dalam penelitian
i adalah metode  survey
awancara langsung kepada
petan, penelitian ini
dilakukan  secara  sengaja
purpasive sampling) . hasil
penelitian ini adalah besarnya
dapatan usahatani kemiri
Rp 6.106.01220, tiuk
mpas meliputi BEP produksi
sebesar 4129 kg Irbih kecil
dari  produksi il sebesar
333,43 kg per responden dan
BEP _harga  sebesar Rp. |

17




2.852,83 lebih kecil dari harga
ril sebesar Rp. 20.857.14 per
responden  dan kelayakan
usahatani sebesar 8,09 dan
layak untuk diusahakan,

break even
point dan factor-faktor |

perkebunan

Tujuan dari  penelitan  ini
adalah  untuk  mengetahui
- faktor  produksi
i A dapatan usahatani
a sawit, metode analisis
\ iguanakan vaitu
BN

5 <o NS

L

Kabupaten Bungo Provinsi
ambi. Data seluruh input
produksi dan output produksi
ntuk menghitung tink impas
produksi dan titik impas harga
diperoleh dari kegiatan on-
farm seluas | ha Inovasi
cknologi - yang  diterapkan
adalah  konsep pengelolaan
tanaman terpadu (PTT) padi
sawah. Hastl  penelitian
renunjukkan  bahwa  titik
impas memproduksi  benih

18




di varietas  impara 3
banyak 12905 kg'ha dan

titik impas harga sebesar Rp
1.444 6kg. '

Analisis  break  even Deskriptif
point usahatani jambu itati
air di Desa Tempuran
Kecamatan Demak
Kabupaten Demg

tahun 2019

Analisis break  eve
point usahatani jagung  ku:

Penelitian im bertujuan untuk
menganalisis pendapatan
ahatani  vang  diperoleh

it jambu air, menganalisis
ltas usahatani jambu

ani  jagung yang di
aksanakan di Dsa Tanjung
om  Kecamatan  Pancur
Jatu Kabupaten Deli Serdang
ovinst Sumatera Utara yang
ientukan  secara  purposive
sengaja) untuk ditelit.

Analisis  break even Deskriptif
point  dan  resiko kuantitatif
pendapatan  usahatani

ikan nila  keramba usahatani ikan tilapia keramba
jarring apung di Desa jarring  apung  di Desa
Pematang panjang matang panjang kecamatan

nganalis break even point

Eliﬁaﬂ ini bertujuan untuk
pendapatan

resiko

19




Kecamatan  Seruvan
Hilir Timur Kabupaten

Seruyan.

10.

Analisis b

point (BEP) sahatam uantitatif
pembibitan sapi potong
di Kabupaten Sleman pembibitan  sapi  potong.

tahun 2007

seruyan hilir timur, kabupaten
seruyan, Petani ikan nila yang
digunakan keramba jarring
aung berjumlah 17 orang vang
semuanya menjadi responden
dalam penelitian ini. Analisis
data yang digunakan adalah
isis kuantitatif dan analisis
cualit untuk  mengalisis

\\ puln‘! dan resiko

jemis 1k

\ pota
f’

a oktober
)13, |

rtujuan untuk
enentukan break even point
BEP)  pasa  usahatani

Penelitian dilaksanakan mulai
bulan januari sampai dengan
et 2007 dengan lokasi di
abupaten  Sleman.  Metode
penelitian vang  digunakan
adalah surval untuk
engumpulkan data primer
dari  responden dan data
sekunder dar dinas terkait.
Responden  diambil  secara
Porposive sampling.  nilai

20




kondisi pmmmk pach sapi
peternakan  Simmental, PO
dan  peranakan  limousine
berturut-turut sebesar 8,9 dan
7 ekor induk

2.8 Kerangka Pikir

Tujuan dari pe
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Usahatani Kopi Arabika
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dari produksi akan di analisis berapa besar penerimaan dan titik impas yang
terdapat (titik impas harga, tilk impas penerimaan, dan titik impas unmit atau
produksi). setelah kita menganalisis kedua tersebut maka kita akan mengetahui
seberapa besar pendapatan dari usahatam komoditas kopi arabika di Desa

Jenetallasa Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.




II. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan_pads Agustus tahun 2021 di Desa

o ditentukan secara

Penarikan sampel dalam penelitian menggunakan teknik penarikan sampel secara
acak sederhana (Simple Random Sampling). Menurut  Arikunto (2002),
pengambilan sampel yang banyak dapat diambil antara 10% vyang diambil dari
populasi peneliti vang penggunaan rumus slovin dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

23




n=10%xN

Keterangan:

n = besar sampel

primer dan data sekunder Data primer diperoleh dari kuesioner yang berkaitan
dengan informasi yang ingin diperoleh dari penelitian ini, dan data sekunder
diperoleh dari instansi yang berkaitan seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten

Jeneponto dan kantor Desa Jenetallasa

24




3.4 Teknik Pengumpulan Data
a. Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan Jahgsun ¢ terhadap gejala-gejala subjek

agaistrategl pengumpulan data

| S LA

— °® ——
A
Tdn me i il Ul

A e
7, NI

7

atau digunakan untuk
3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan vaitu teknik analisis data kuantitatif,
analisis data kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas
itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati, dan terukur, hubungan variabel
bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa nagka-angka dan

analisisnya menggunakan statistic.




Untuk menentukan besarnya biaya total, penerimaan dan pendapatan
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

a Analisis Biaya

Menurut Surativah 2016, meng

dengan cara menjumlahkan hi

TR =Penerimaan Total

Y = Jumlah Produksi yang dihasilkan (Kg)
Hy = Harga Jual Produk (Rp/Kg)

26




¢. Analisis Pendapatan

Pendapatan  adalah  pencrimaan  total dikurangi dengan biaya t1otal

digunakan rumus menurut Suratiyah, 2006 sebhagai berikut:

Break Even Point Harga (Rp) (Kg):

. P _ BEP Penerimaan (Rp)
BEP H_&J‘g&f{RP} {ng " BEF Volume Produksi (Kg)

27




3.6 Definisi Operasional

I. Kopi Arabika adalah jenis kopi yang berasal dar dataran tingg Ethiopia

Barat. Arabika adalah jenis kopi yang mudah untuk dirawat, tanaman kopinya

' \N}‘KAGSZI
\\m\ih,///

g%ﬁ ._?\‘M/A &:/// . )‘

ot dngn 1
e

5. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam jumlah totalnya akan
berubah sebanding dengan volume kegiatan produksi, misalnya biaya pupuk,
tenaga kerja dan obat-obatan yang di ukur dalam rupiah (Rp)

6. Produksi adalah menciptakan suatu barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang di ukur dalam Kilogram (Kg).

7. Harga jual adalah suatu barang yang sudah diproduksi dan kemudian di

pasarkan kepada pedagang yang di ukur dalam rupiah (Rp).
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8. Break Even Point adalah satuan keadaan dimana usaha vang dijalankan tidak

untung dan tidak rugi yang di ukur dalam rupiah dan Kilogram (Rp/Kg).




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Bontotito serta Desa Jenetallasa juga merupakan Desa paling jauh dari ibukota
kecamatan Rumbia yang memiliki jarak 23 Km dapat ditempuh dengan
menggunakan sepeda motor 30 menit dan kendaraan roda 4 dapat ditempuh
selama 40 menit sedangkan jarak ke ibu kota kabupaten 36 Km dengan jarak
tempuh menggunakan sepeda motor selama 60 menit dan kendaraan roda 4 dapat
ditempuh selama 90 memt pada umumnya masyarakat Desa Jenctallasa

menggunakan kendaraan roda 2 dan 4 Luas wilayah Desa Jenetallasa dibagi




menjadi tiga area yaitu persawahan, perkebunan dan perumahan penduduk dengan
batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan kawasan Hutan Kabupaten Gowa

b. Sebelah Selatan berbatasan dengs

¢. Sebelah Timur berbatasan

SEEE=

bar 4.2 Peta Kecamatan Rumbia

Desa Jenetallasa Kecamatan Rumbia Kabupaten leneponto memiliki 6
(Enam) dusun yang terdiri:
1} Dusun Bontomasugi
2) Dusun Pannakukang
3) Dusun Kacicci

4) Dusun Pattallassang
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5) Dusun Pannambungang

6) Dusun Parangtallasa

Letak geografis Desa Jenetallasa merupakan Desa yvang termasuk Desa

raASik

dengan bulan okto
memiliki bulan basah 5-6 bulan dan bulan lembab 2-4 hulan dikarenakan Desa
Jenetallasa berada diketinggian 600-1527 Meter. Jumlah rata-rata curah hujan
Desa Jenetallasa selama beberapa tahun ini mencapai 1.535 mm dengan rata-rata
jumlah hari hujan 100 hari curah hujan tertinggi jatuh pada bulan Januari dan
februari sedang curah hujan terendah yakni pada bulan juli, agustus dan
September. Desa Jenetallasa dilalui aliran sungai yang digunakan sebagai sumber

air ingast oleh masyarakal untuk mengairi area persawahan vang ada diwilayah
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Desa Jenetalla, pada musim hujan maka irigasi vang digunakan hanya cukup

untuk msim hujan saja itupun terkadang juga tidak merata sehingga boleh
dikatakan masih sangat susah.

Untuk keperluan masyarakat 7 ;

Jumlah penduduk yang hanya 1994 jiwa untuk rinciannya dapat dilihat
berdasarkan hasil sensus vang telah dilaksanakan oleh kader pemberdayaan
masyarakat (KPM) Desa Jenetallasa pada tahun 2021 dalam tabel berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Sensus penduduk tahun 2021

Nama Dusun Jumlah (Jiwa) Total (Jiwa)
L P

Bontomasugi 223 115 338
Pannakkukang 78 109 187
Kacicer 241 ' 471
Pattallassang 440
Parangtallasa 330
Pannambungang 228

Jumlah 04006 | € .
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yaitu tanaman seperti sayur-sayuran berupa wortel, sawi, cabe dan bawang merah
sedangkan tanaman jangka panjang berupa tanaman kopi, cengkeh dan kakao
namun disaat sekarang para petani cenderung menanam sayur-sayuran

dikarcnakan nilai jual yang begitu tinggi apalagi pada musim kemarau harga

sayur-sayuran sangat tingpi.




b. Sektor Peternakan

Masyarakat Desa Jenetallasa disamping bekerja sebagal petani sehagian

besar masyarakat juga memanfaatkan waktunya atau mempunyai pekerjaan

musholah yang d
karena penduduk
sebagal tempat belajar mengajar bagi santri atau anak-anak untuk belajar baca
tulis Alquran.
b. Kesehatan

Pemanfaatan sarana dan prasarana keschatan vang ada serta ditunjang
dengan pengadaan tenaga medis yang setiap melayani masyarakat selama 24 jam
segingga akan tercipta Desa Siaga dan terhindar dari berbagai macam penyakit

serta penambahan dan pemanfaatan jambang keluarga yang telah ada secara
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berkelanjutan agar tercipta lingkungan yag sehat. DI Desa Jenetallasa mempunyai
sarana kesehatan 1 unit puskesdesyang hanva memiliki perawat sekaligus sehagai

tenaga medis lainnya dan 3 unit posvandu, oleh sebab ity kader-kader posyandu

\\\ t",! 1//

perkotaan jadi semangat dan kebersamaan antara msvarakat masih sangat tinggi
sehingga proses pembangunan dan perencanaan segala hal tidak mengalami
hambatan dan dapat berjalan dengan lancer sesuai vang diinginkan lembaga-

lembaga yang ada di Desa Jenetallasa senantiasa membangun keomunikasi vang

lancer schingga semua program pemerintah Desa berjalan dengan lancar.




4.2.3 Keadaan Pendidikan

Pendidikan secara umum merupakan salah satu  factor penunjang

peningkatan pendapatan massyarakat adalah pendidikan namun kalay melihat

\\ lah,,,//

masyarakat Desa Jenetallasa dapat meningkat sesuai yang diinginkan serta
pelaksanaan fungsional vang terus berlanjut dan pembentukan kelompok-
kelompok baru. Adapun penunjang pendidikan yang ada di Desa Jenetallasa
memiliki beberapa tingkatan seperti dafiar dibawah ini:
a. Taman Kanak-kanak dan PAUD
Taman kanak-kanak terdapat 2 unit dan 4 Dusun lainnya rencana masing-

masing akan dibangun | unit setiao dusun untuk PAUD sebab setiap dusun perlu
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pembangunan karena merupakan monument sangat penting untuk  dijadikan
wadah masyarakat dusun demi memndapat pembinaan usia dini dibidang

pendidikan.

b. Sekolah Dasar

Juga bheg e ana kat kelulusar

perhatian seluruh elemen diarenakan sarana dan prasarana sangat kurang oleh
sebab itu perlu penambahan ruang kelas serta penambahan tenaga pengajar agar
dapat menampung anak usia sekolah lebih banyak lagi serta peningkatan kualitas
tenaga pengajar namun disisi lain walau sekolah menengah pertama masih
tergolong sangat kecil namun masyarakat merasa sangat terbantu dengan adanva

sekolah tersebut karena biaya sekolah anak mereka menjadi kurang karena tidak

Iagi keluar desa untuk menuntut lmu




d. Sekolah Menengah Atas
Terdapat 1 unit Sekolah menengah atas yang menjadi - satu-satunya

pendukung pelajar yang berada di Desa Jenetallasa untuk melanjutkan pendidikan

setelah tamat dibangku sekolah me A ia. Faktor pendukung pendidikan
di Desa Jenetallasa 1m mg \ na penunjang dengan
nnak, \l ] Llesa




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

than ha

i ”

P
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Jumlah 37 100
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 202]

Tabel 5. 5 menunjukkan bahwa petani kopi arabika antara usia 37 dan 42
tahun memiliki persentase orang tertinggi yaitu 9 orang dengan persentase 24
persen, karena lebih mudah untuk memahami atau menerima saran dan masukan

dari penyuluh tentang cara budidaya arabika yang baik tanaman kopi schingga




kopi arabika dapat diproduksi Akibatnya, ada hasil yang lebih besar atau lebih
banyak produksi setiap panen dan umur 55 sampai 60 tahun sehanyak 8 orang

dengan presentase 22% dan umur 31 sampai 36 tahun sebanyak 7 dengan
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5.1.1. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu ciri yang menentukan tingkat kemajuan
suatu daerah atau daerah; semakin tinggi penduduk vang berpendidikan di suatu
wilayah atau wilayah maka semakin tinggi tingkat kemajuan wilayah atau wilayah
tersebut cenderung secara detail dapat dilihat pada tabel berikut ini-
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Tabel 5.6 Pendidikan Usahatani Kopi Arabika di Desa Jenetallasa Kecamatan

Rumbia Kabupaten.
No Pendidikan Jumlah (Orang) | Presentase (%) |
I, SD 2] ST
3 SMP 3 8
3. SMA 13 35
Jumlah 100

Sumber: Data Setelah d;‘dfa_r
‘Tabel 5.6 Mayoritds p
ol

Qo

reka dapatkan Petan

dengan pengalaman bertani yang luas rata-rata memiliki kemampuan bertani vang
lebih unggul dibandingkan dengan petani yang sedikit atau tidak memiliki

pengalaman Tabel berikut menunjukkan pengalaman petani kopi arabika,
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Tabel 5.7 Pengalaman Berusahatani Kopi Arabika di Desa Jenetallasa Kecamatan

Rumbia Kabupaten Jeneponto

No Pengalaman Usahatani Jumlah (Orang) Presentase (%)
1 15-20 12 33

2 21-26 6 16

3 27-32 ] 8

4 33-38 11

5 ' 24

6

arabika memliki p : ]
pengalaman berusahatani akan bepengaruh terhadap tingkat keterampilan petani

dalam mengelola usahataninya.



5.1.3. Jumiah Tanggungan dalam Keluarga

Semua anggota keluarga vang memikul tanggung jawah hidup di pertanian
disebut sebagai tanggungan keluarga. Anggota keluarga i dapat bekerja sebagai
buruh tani di keluarga petani kopi 2

- a\
Zircann op

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga terbesar
adalah 3 sebanyak 15 orang dengan presentase 40% dan 4 schanyak 14 orang
dengan presentase 38% dan 2 sebanyak 5 orang dengan presentse 14% dan §
sebanvak 3 orang dengan presentse 8%. Tanggungan keluarga semakin besar
menyebabkan  seseorang memerlukan tambahan penghasilan yang lebih tinggn

untuk membiavai kehidupannya




5.1.4. Luas Lahan
Luas lahan adalah luas wilayah vang diusahakan petam responden untuk

kegiatan budidaya tanaman kopi arabika. Luas lahan dalam penelitian ini diukur
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sampai 2.5 dan 3 s
5.2, Analisis Biaya
a. Biaya Tetap ( Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dalam
rentang waktu tertentu, berapapun besamya penjualan atau produksi (Kuswadi,
2015). Rata-rata biaya tetap petani kopi arabika dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut
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Tabel 510 Rata-Rata Biaya (Rp/iia) Tetap di Desa Jenetallasa Kecamatan

Rumbia Kabupaten Jeneponto.

No Uraian Total Biaya (Rp)

L Gunting 11.655,75

2. | Gergaji 15.128.06

3. Parang 54 831 |

4. | Cangkul 28 646

5. | Tenaga Kera 8.622 486 49
8.732.747 3

No Uraian Total Biaya (Rp)
1. | Obat-Obatan 77 486
2. |NPK 278550
4 | Za 248,705

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021
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Tabel 5.11 menunjukkan bahwa rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan

petani kopi arabika yaitu, obat-obatan sebesar Rp. 77 486/ha, Pupuk NPK sehesar

Rp. 278.550/ha, Pupuk Urea sebesar Rp. 256.654/ha. Pupuk Za sebesar Rp.

Tabel 512 menunjukkan bahwa besamya rata-rata penerimaan vyang
diperoleh oleh petani responden kopi arabika dapat dipengaruhi oleh jumlah
produksi vang dihasilkan oleh petani tersebut dengan harga jual vang sesuai, maka
semakin besar pula penerimaan vang diperoleh petani. Hasil pengamatan
penelitian yang dilakukan di Desa lenetallasa Kecamatan Rumbia Kabupaten
Jeneponto bahwa produksi kopi arabika di Tahun 2021 menjelaskan bahwa rata-
rata/Ha hasil produksi kopr arabika sebesar 6.120 dengan rata-rata harga perkilo
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sebesar Rp 4.586,42 jadi rata-rata total penerimaan sebesar Rp. 28,068 .890.4.
Sama halnya dengan penerimaan vang diperoleh pada penelitian terdahulu sebesar

Rp. 13.800.000 (Arif Solihin, Dini Rochdiani, Agus Yuniawan [syanto, 2017),

5.4. Pendapatan
Pendapatan adal total biaya yang
ditkeluarkan ole ' : atani kopi
arabika di [ v ¥ ilihat
)
Tabel 1
[No
1
' e 12
0
A
Biaya
- Bia \
Obat 4 P 86,79
iy .550,88
Pupuk ot
654,25
Sk 8.250,85
Pupuk e
5 _Total Biaya Variabel 860.942 68
~ Dtaya Tetap 11,655.75
unting ;
; 15.128.06
Somng 54.831
Gergan 2
= 28.646
Cangkul 8.622.486,49
Tenaga Kerja = Tt
Total Biaya Tetap 87327473
Total Biaya (TC)
3. | a Biaya Variabel 860.942,68
b. Biaya Tetap 8.732.747 3
Total Biaya Produksi 9 593 273 .86
4. | Pendapatan (1) = TR - TC 18.475.616.54

Sumber: Data Primer Diolah, 2021




Pendapatan merupakan hasil dani suatu usaha yang akan di nilai dari biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh dengan cara penerimaan
dikurangi biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.

N P
’\ //’ ’ll\‘

mencapal ambang impasnya, yaitu tidak merugi tetapi tidak menghasilkan laba,
berdasarkan volume penjualan, sehingga jika penjualan melebihi titik tersebut,

perusahaan mulai menghasilkan laba (Gvanti, 2012),
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5.5.1. Break Even Point Penerimaan
Besar penerimaan minimum vang diterima petani agar usahatani kopi
arabika tidak dapat mengalami kerugian dapat diketahui dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Surativah,2006

.
0
‘,

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penerimaan minimum yang harus

diterima dalam usahatani kopi arabika di Desa Jenetallasa Kecamatan Rumbia
Kabupaten Ieneponto agar tidak mengalami kurugian dalam satu kali musim
pancn adalah sebesar Rp 9.096.611,77/Ha, titik impas (break even point) Karena
BEP penerimaan tidak boleh < Rp 9.096.611.77/Ha agar tidak mengalami

keuntungan dan > Rp 9.096 611,77/Ha agar tidak mengalami kerugian pada petan

kopi arabika. Penelitian ini juga hampir sama dengan penelitian sebelumnya atau




penelitian terdahulu (Arif Solihin, Dini Rochdiani, Agus Yuniawan Isyanto, 2017)
yang menunjukkan hahwa hasil dari BEP penerimaan sebesar Rp 656613 52/ha

vang terbilang titik impas (break even poiny) atau petani tidak mengalami untung

Volume atau jumlah produksi minimum vang harus diterima dalam
usahatani kopi arabika di Desa Jenetallasa Kecamatan Rumbia Kabupaten
Jeneponto agar tidak mengalami kerugian dalam satu kali produksi sebesar
1.983,37 Kilogram, atau tidak boleh < dan > dari BEP volume produksi sehingga
petani tidak mengalami keuntungan dan kerugian. Penelitian ini hampir sama
dengan penelitan terdahulu (Arif Solihin, Dini Rochdiani, Agus Yuniawan
Issyanto, 2017) karena jumlah BEP volume produksi yang dihasilkan pada
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penclitian terdahulu vaitu 28,55 kg sedangkan hasil penelitian ini vaitu 1 461,88
Kg

3.5.2. Break Even Point Harga

N
M),
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Dini Rochdiani, Ag

kali proses produksi dan hasil penelitian ini menunjukkan BEP harga < 2.091.66
Rp/Kg maka petani akan mengalami keuntungan dan jika BEP harga = 2.091.66

Rp/Kg maka petani tersebut akan mengalami kerugian
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A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian .A-. an dapat diambil kesimpulan:
| Berdasarkan rata-rata/Habiz ~ pi arabika di Desa

Jenetallasa

b Break Even Pomi volume produksi adalah 1 98337 Kilogram.

¢. Break Even Point harga adalah Rp. 2.091,66 /Kg.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan untuk:
I. Meningkatkan kualitas kopi arabika diyDesa Jenetallasa Kecamatan Rumbia

Kabupaten Jeneponto untuk men —/\«., jual beli kopi arabika sehingga

o

7

Jam
) ’/
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

DAFTAR KUESIONER PENELITIAN

I Berapakah harga jual kopi arabika per Kg?

2. Berapakah produksi usahatani komoditas kopi arabika per hektar?

3. Berapakah jumlah produksi kopi arabika dalam satu kali panen/musim?

4. Apakah kelemahan/kekurangan komoditas kopi arabika?




B. ANALISIS BIAYA DAN KEUNTUNGAN USAHATANI KOMODITAS
KOPI ARABIKA

: D |
.l

0 yrabi
- 2 =

fi ke

v
N

(3]
N

"

d,
I

W

\

3. Biaya Variabel dalam Usahatani Komoditas Kopi Arabika

a Bibit
No.|  Uraian Jumiah (Kg) | Harga (RpKg) | Nilai (Rp) |
L
2
3.
Total
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Nilai (Rp)




e. Tenaga Km:_ia keluarga

Uraian ~ Jumlah
(Orang)




Lampiran 2. Identitas Responden di Desa Jenetallasa Kecamatan Rumbia

Kabupaten Jeneponto
[ No. Nama i Pmd-dil:m Pengalaman Luas | Tanggungan pekerjaan
Responden Terakhir Usahatani Lahan Keluarga Smpmﬂ__

I | H Haya 33 SD 35 3 4 Pedugang
2 | Jumarmng 40 SD 3 4 Petam
3. Tufi 37 SMA | 3 KUA
4. Ngggng 43 s 2 Petani

5. | Fatmawat 43 4 Guru
6 | Sulahuddin | 50 / Temak |
T H. Raku Pedogang
# | Abd Mali N A < Suru
9, o
10. E
11 N
12
13 S Yo
14,
15 | Fi
16, | H Tutm U il
7. | DgBau g0 IRT
8 | o D8 IRT
19. | DgRowa Staf Desa
20. Risal f Ojek
21, | H Lawa Supir
2| gy | ey
3. | H Mansa il 5D 45 LE 5 Pedagang
24 | DgSarma 3 SD a6 L§ 4 T;‘:"
25 | Mushisin 39 SMA 21 13 3 Supir
26, Hans 36 SMaA 18 I X ek
27 [ Rabim i SMA 2 L4 3 T;‘;‘E‘l"‘
28 | DeTingg 47 b 32 15 4 T;g!l“
29 | DgBali 49 D 34 15 3 T;‘:;"
30 | Dg Liwang 54 SD 38 2 Bengkel
3l | Hla 58 5D 43 4  Pedagang
32 | DgNempo | 62 SD 5 15 s T;ﬁ-‘
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Lanjutan 2, Identitas Responden di Desa Jenetallasa Kecamatan Rumbia

Kabupaten Je 0
Nama Pendidikan | Pengalaman |  Luss | Tangpung ekerjann
No. j . anggungan | pekerj
™ | Responden | U™ | Terakhir | Usahatani | Lahan | Keluarga | Sampingan |
33| Maha 59 SD 2 13 3 T&F‘*

kR

35,

36,

3.

\

) B | e T _saae
Tq

63




Lampiran 3. Jumlah Hasil Produksi dan Penerimaan Petani Kopi Arabika dalam

Satu Kali Panen
Nama Produksi Kopi Penerimaan
0| Responden | Arabika(kg) | Harea(Kg) (Rp)
1. | H. Haya 14,250 6.000 85.500.000
Timavads 6.500 91.162.500
Jufri 26.812.500

---------

62.153.000

V\--._yu“"\——-f‘“"'-N 77.317.500

Firman
16. | H. Tutu
17. | Dg Bau 11.589 6.500 75.328.500
18 ﬁgﬂu}“ﬂg 8.895 6.500 57.817.500
19. | Dg Rowa 11212 6.000 67.272.000
20. | Risal 7462 6.500 48.503,000
21 | H. Lawa 13.200 6.500 85.800.000
22. | Dg Ngitung 9.637 6.500 62.640.500
23. | H. Mansa 7.425 6.500 48 262,500
24. | Dg Sa'ra 7.406 6.500 48 139.000




Lanjutan Lampiran 3. Jumlah Hasil Produksi dan Penerimaan Petani Kopi
Arabika dalam Satu Kali Panen e
Nama Produksi Kopi ert B
N p . Penerimaan
" | Responden | Arabika(Kg) | Marea(Kg) (Rp)
25. | Muslimin 7.200 6.000 43,200,000

6.500 30.225.000
48.555.000
43.628.000 |

26. | Haris

28. |
29.
30,

31
32,
33
34.
35.
36,
37.
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Lampiran 4, Tenaga Kerja Panen Buah Kopi Arabika

Jumlah

‘{}\ _\\\‘ ly’h//’/{

No R&f:uml;:en 1?:1-; (1:'],5;:;; 11'2:;5: PT:;;"E Nilai (Rp)
l. | H. Haya 10 14250 | 14250000
2. | Jumarang 10 14.025 14,025,000

4.125.000 |

Y "///

' 5
‘, ‘R‘
e, .
”, u
N
r o

11,895 000
17. | Dg Bau 9 1000 13 11.589 |  11,589.000
18. | Dg Bulaeng 8 1.000 1 8.895 §.895.000
19. | Dg Rowa 9 1.000 13 11.212 | 1L212.000
20. | Risal 9 1.000 14 7462 7.462.000
21. | H. Lawa 10 1.000 15 13.200 | 13.200.000
22. | Dg Ngitung 8 1.000 10 9.637 |  9.637.000
23, | H. Mansa i 1.000 9 7425 | 7.425.000




Lanjutan Lampiran 4. Tenaga Kerja Panen Buah Kopi Arabika

Jumlah

No af.ﬁm ::t—:i. Jﬁ:ﬂ T;::;il “ﬁ;‘;‘" Nilai (Rp)
24, | Dg Sa'ra o 1.000 8 7.406 7.406.000
25. | Muslimin 6 1 7200 |  7.200.000
26. | Haris 1 4.650 | 4.650.000
27. | Rahim 0|  7.470.000
28. | Dg Tin ¢ : 712,000
29. | D; 1P 0
30. v
3.
32. <
33 M - 0 |
34, - > 000
35. | H. Sik B 0.000
36. | Dg ” 27.000
37. | Sawali A 4.732.000
Total 19.032.000
Rata-rata - 1000 | 948 | 54.938.770.27 | B.622.48649




Lampiran 5 Biava Tetap (Gunting)

No | peroonden | ana® | NiaiBaru | (Nl P:%H;n NPA (Rp)
1. | H Hava 3 50,000 20,000 & 11250
2 | Jumarang 5 50,000 20,000 9 16.666.66
3| Jufn I 35, 000 3 5000
4. | Dg Ngerang 2 8 7.500
5. | Fatmawat 5 10,000
6. | Salahuddin B 11250
= .
7. | H. Raku \ 7500
B | Abd Malik L0 00
% | Dg . Y 500
14, ®
1. —
12,
12
14 S
15 | Fi Ve 3
6 | H <
17, | DgBa .
1%, | Dg B U 000
19. | Dg Row A % 000
200 | Risal 0 5. 12500 |
21. | H Lawa O 20,000 |
22 | Dg Ngitung 4NA 1285714
23 | H Mansa 12,000
24. | Dy Sara 10,000
25, | Mushimin 2 50000 25,000 6 831333
26. | Hans 2 50,000 25.000 5 10,000
27 | Rahim 2 50,000 30,000 3 8000
24 | Dg Tinggl 3 50,000 20,0000 d 857142
29 | De Bali 2 30,000 20,000 f 100K
30. | Dg Liwang 3 50,000 20000 s 18,000
3| H faw 3 50,000 20,000 7 12.857,14
32 | Dg Nompo 2 50,000 20,000 8 7.500
33, | Maha 2 50,000 20,000 6 10000
34 | Ahmad 2 S0.000 25.000 4 12,500
35 | H Sikk 3 0000 20,000 8 11.250
36 | Dg Romba Z 50,000 200000 7 8.571.42




Lanjutan Lampiran 5. Biaya Tetap (Gunti

No Nama NPA (Rp)
Responden Nilai Baru (Rp:
0 | Soval 0:000 10.000

11.655,7531
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Lampiran 6. Biaya Tetap (Gergaji)

Mo i Sl Nilni Buru Nl Damc NPA (Rp)
Responden Alnt Sekarang | Pemakaian
1. | H Hava 3 35.000 15 000 7 857142
2| Jumarang i 35.000 | A 15000 LT 16,000
3, | Juin I 35 (1] 3 fr. 666,66
4 | Dg Ngerang 2 1 10,0000
5 | Farmawan 2 4 [T
6| Salahuddm 3 15000
7 | H Raku A 10,000
8 | Abd Malik 10.000
9 | DglLan 3 v 0000
10 N
1
2
ERES
14 3
15 | Firn
6. |[H T -
17| Dg
18 | DegB ) g 0,000
19. | DgRowa A 8 U00
20 | Risal 0 33333
21 | H. Lawa * 17300
22 | Dg Ngitung < 3000
23, | H Mansa 20 000
24 | DgSa'ra 20,000
25 | Muslimin 2 . A 4 15 000
26| Hans 2 5000 10,000 4 12500
27 | Rahim 2 35.000 10,000 4 12,300
28 | Dg Tingm 2 45,000 10.000 3 23.333,33
29 | DgBah 2 45000 10,000 4 15.000
30 | Dg Liwang 2 45.000 15100 3 20000
31 | H lau 2 35000 10000 F] 000
32 | Dg Nompo 2 33000 15.000 3 1333333
33 | Maha 2 30,000 10 000 F] 10.000
34 | Ahmad 2 45.000 15.000 3 20,000
|35, | H Sikka 2 45000 15.000 4 13,000
36, | Dg Romba 2 30,000 10 600 ) 10,000




Lanjutan Lampiran
Numa

6. Biaya Tetap (Gergaji)

No

“dumlnh

NPA (Rp)

¥

Sawaly

30,000

L)

Total

1 415,000

559.738,07

15.128,08

n



Lampiran 7. Biaya Tetap (Parang)

) Nama Jumiah . Nilai Umur =
e Responden Alnt Nl e Sekarang Pemakaian NPA. ()

. | H Haya 3 300000 100000 fi 104000

2 Jumarang i 250,000 150 DiK) 4 100,000

3| Jul 2 100, 0,000 2 20,000

4. | DgNgerang 2 3 3333333

5 | Famawan 2 3 16,0000

6. | Salahuddin 3 93 750

7 | H Rzku A 60.000

% | Abd Malik 25,000 |
9 [ Dgl v 3

10. D 5, |
1

12

13,

14 -

15| Firn v

16 [ HT - )

17 | DeBa <00

i8. | Dg 0 N 5000

19 | DgRowa A ' 66

70| Risal O 3 50000

21| H Lawa * 73,000 |
22 | Dg Ngitung 4 G0N |
23 | H Mansa 55000 |
24 | DgSara 45.000 |
15, | Mushimin 2 x 63000 |
%6. | Hans i 250,000 150,000 5 20000

27 | Rahum 2 £50.000 75000 F 75000

2% | Dg Tinggi 2 200,060 145 0 2 35 (M0

29. | Dg Bah 2 150.000 65000 5 34000

3. | Dg Liwang 3 250.000 100.004) b 73000

il H e b3 250000 120,000 4 63 (R

32, [ Dg Nompa. 2 130 000 30,000 3 SO0

33. | Maha ] 200,000 100000 4 $0.000

34. | Ahmad 1 200,000 100,000 3 25000

35, | H. Sikks 3 250.000 165.000 3 #3000

36. | Dg Romba 2 200,000 100,000 ] 301 000
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-anjutan Lampiran 7. Biaya Tetap (P )

Nama Jumiah Nilai Umur -
No | o tim® e Nitai Baru | | Pemakaian | NPA (Rp)
37 | Sawali 1 RIGIRHEY 120.000 3 2.ttty 60

Total 77| 7SS000 | 4.440,000 123 | 2.028.750




Lampiran

8. Biaya Tetap (Cangkul)

No 1 Nama Jumlgh Nilai Barg Nilai Umur ik IlRp}—
Responden Alat Sekarang | Pemakainn '

I. | H Haya ] 150,000 75000 5 30.(4H)

2| Jumarang 3 100,000 43,000 4 31250
"3 [ Jufni I 100, 5 13 000

4. | Dg Ngerang 2 . 5 32000

5. | Fatmawati 2 5 I6.000 |

6 | Salabuddin ] 56250

7 | H Raku 24,000

8 | Abd Malik 12,000

9. | Dy Lang 00

10 | Dy 0

I

\J

1Z

13 | Sm

14

15. | F

6 | HT -

17. | Dg Bou 4

1% | Dg Bul O % 000

19. | Dg Rowa A (00
20, | Risal O 6.000
21 [ H Lawa * 35.000
22 | Dg Ngimg ; I3 o0
23 | H Mansa 5 28 00()
24 | DgSa'a 36,666,660
25 [ Muslimin 2 : . s 26,000
26, | Haris ] 100, 00 40,000 3 40 (00
27, | Ralim 2 100000 35.000 s 26.000
28, | Dg Tingg ] 100,000 33.000 3 36,00
20 | DgBah 2 100,000 35.000 5 26, (00

30 | Dg Liwang 2 106000 35,000 5 26,000
31| H law 2 100,600 35.000 5 26,000
32 | Dg Nompa z 101 000 30,000 s 28000
33| Maha z 100,000 <0000 ) 500000
34 | Ahmad F) 100,000 401,000 3 40,000
35 | H. Sikki 2 100,000 30,000 5 28000

36. | Dg Romba 2 100000 35.000 3 26 000
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Lanjutan Iﬁ.amplﬂn 8. Biaya Tetap (Cangkul)
o .

N Nam dumlnh 3 Nilai Umur
| pigons Aat | NiBare | o | pem NPA (Rp)
37| Sawali i 100 0000 40,000 3 20,000
Total 71| 3950000 | 1565000 167 1.059.917
Rata-Rata 194 106757 7 451 28646
N\ 4
L N A C4
< A )
\J
\~
' N
° 49
()
A
<
\J
4
A A DF

s




Lampiran 9. Biaya Variabel (Obat-Obatan)

No | Nama Responden | Jumlah (Kg) | Harga (Rp) | Total Nilai (Rp) |
1. [ H. Haya 3 70,000 210.000
_2. Jumarang 2 70.000 140.000
3. | Jufri 70.000 70.000
4. | Dg Ngerang 140.000
5. | Fatmawati 140.000
6. | Salahuddin 210.000
7. | H. Raku 140,000
8. | Abd. Malik

9. | Dg Langi

10,

1.

[12.

13.

(4. |Hard  © oyl 2]

15,

16,

17.

18.

19.

20.

21

'21.

23,

24,

25. ;
26. | Haris 1 70.000 70.000
27. | Rahim 2 70.000 140.000
28. | Dg Tinggi 2 70.000 140.000
29| Dg Bali 2 70,000 140,000
30. | Dg Liwang 2 70,000 140.000
31 | H lau 2 70.000 140.000
32. | Dg Nompo 2 70.000 140.000
33. | Maha 2 70.000 140.000
34. | Ahmad ] 70.000 70.000
35 | H. Sikki 2 70.000 140,000
36. | Dg Romba 2 70.000 140,000
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Lanjutan Lampiran 9. Biaya Variabel (Obat-Obatan)

No | Nama Responden | Jumlah (Kg) | Harga (Rp) | Total Nilai (Rp)
37. | Sawali 1 70,000 70,000
Total 77| 2.590.000 5.390.000
Rata-rata 2,08 70.000 145 675,67
~ Rata-Rata/Ha 77.486,70




Lampiran 10. Biaya Variabel (Pupuk NPK)

'No | Nama Responden | Jumlah (Kg) | Harga (Rp) | Total Nilai (Rp)
1. | H Haya 300 2 800 840.000
2. | Jumarang 3 2.800 840.000
3. | Jufn 2.800 280.000
4. | Dg Ngerang 0 560.000
5. | Fatmawati 700.000
6. | Salahuddin \ 840.000
7. | H. Raku 000
8 | A 40
9.
10. -
11,
12.| D
13, | Sai C
14 | Hardi ’ -
15. | Fi e G

<
16. | H. Tutu 00
17. | Dg Bau ’ 000
18. | Dg Bulaen; 16.000
19. | Dg Rowa 616.000
20. | Risal 180 2.800 504.000
21, | H. Lawa 290 2.800 812.000
22. | Dg Ngitung 210 2.800 S88.000
23, | H. Mansa 180 2.800 504.000
24. | Dg Sa'ra 150 2 800 420 000
5. Muslimin 150 2.800 420.000
26. | Haris 100 2.800 280.000
27. | Rahim 140 2,800 392.000
28. | Dg Tingg 150 2.800 420.000




Lanjutan Lampiran 10. Biaya Variabel (Pupuk NPK)

No | Nama Responden | Jumlah (Kg) | Harga (Rp) | Total Nilai (Rp)
29. | Dg Bali 150 2.800 420.000
30. | Dg Liwang 2.800 560.000
31 [ H. lau 2,800 560.000
32| Dg Nompo X 420,000
33, [ Maha 420.000
34" Ahmad 280000
35. | H. Sikki
36. | Dg R
2 N/

69201 777

Sl




Lampiran 11. Biaya Variabel (Pupuk Urea)

4/ b Id -5!'

://é
J,

)
’,,
L,

No | Nama Responden | Jumlah (Kg) | Harga (Rp) | Total Nilai (Rp)

1. | H. Haya 300 2.600 780.000
2. | Jumarang 2,600 780.000
3. | Jufri 2.600 260.000
4. | Dg Ngerang 520.000
5. | Fatmawati 650.000
6.

780.000

290 754.000
22 | Dg Ngitung 210 2.600 546.000
23. | H. Mansa 180 2.600 468 000
24. | Dg Sa'ra 150 2,600 390.000
25 | Muslimin 150 2.600 390.000
26. | Haris 100 2.600 260.000
27. | Rahim 140 2.600 364.000
28. | Dg Tingg 150 2.600 390.000
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Lanjutan Lampiran 11. Biaya Variabel (Pupuk Urea)

No | Nama Responden Jumlah (Kg) = Harga (Rp) | Total Nilai (Rp)

29, | Dg Bali 150 2.600 390,000
30. | Dg Liwang 2.600 520.000
31. | H. lau 2,600 520.000
32 | Dg Nompo ' 390 000
33. | Maha 390.000
34. | Ahmad 260.000
b & wiiss, o N

g A\ “ A 4&

: : £l
), - k‘\.“é‘“ './,%
N g
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Lampiran 12. Biaya Variabel (Pupuk Za)

No | Nama Responden | Jumlah (Kg) | Harga (Rp) | Total Nilai (Rp) |
1. | H. Haya 300 2.500 750.000
2. | Jumarang 2,500 750.000
3. | Jufri 250.000
4. | Dg Ngerang 500,000
5. | Fatmawati 625.000
6.
7
8.
9.

10,

I

2.

E

14,

15

16

7.

18, 550,000
19, | Dg Rowa 550.000
20, | Risal 180 2,500 450.000
21, | H. Lawa 250 2,500 725,000
22, | Dg Ngitung 210 2.500 525.000
23, | H. Mansa 180 2,500 450,000
24, | Dg Sara 150 2.500 375.000
25 | Muslimin 150 2.500 375.000
26, | Haris 100 2500 350.000
27. | Rahim 140 2,500 350,000
28. | Dg Tinggi 150 2,500 375.000
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ampiran 12 Biaya Variabel (Pupuk Za)
No ' Nama Responden = Jumlah (Kg)

Harga (Rp) | Total Nilai (Rp)

29. | Dg Bali 150 2.500 375.000
30. | Dg Liwang 3 2,500 500.000
31. | H. lau 2.500 500.000 |
32 | Dg Nompo ' 375 000
33. | Maha 375,000
250.000

34, | Ahmad
35. :
36.

37.

LSl
[(}*
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Lampiran 13. Rekapitulasi Biaya Tetap dan Biaya Variabel

No - Binys Tolap Ry) : Sy VATl () — Total Keschuruhan Biays
gunling {fergi Furang # Cangloul ! .........n.u_..r.n_“._. NP Llren & ﬁ!. ‘:_‘..H..u_ tRp)
1280 CEFIN 100 K 30 0 60837 (4
L o SN THI (0K 750 000 2 SR K00 16|
13 Frlafh, fols R . 3 . TR G167
2 . * e .:_ N ¥ 7R (I 7300 0K 2510000 sl
; L2ITh s 307 5 020 £t o
L ) 264100 250,000 R4 000
1500 [T i E] 364,813,
i b e 520 (K0 S C0H) | 7260 0 AR
10,000 0, _ TSRO0
: T 000 I 561,000 25000 | 2115000 e e
. 11350 15 i3 16912 250
! TR 250,000 2 5H0,000
= 7500 10,000 DTSR
. 468,000 450,000 1562 004
. 1001 i . TR0
5 100 ~ 260,000 250,000 860,001 ¥
7500 FITT ] 31386333
v y 598,000 S5000 2027000 e
13, 201 (0H) i . 13,3
I o ¥4 A FUERT 475,000 1l ] O ISR
T R V5 ! ) (NET]
H ¢ RO FT5 (0K 1,525 () il
- 10,000 i 3333593 1715333,
I o > 26000 REITTH ) DI e
TE000 15 000 ETl 0 REIT
1’ =0 ) 754 1K) TN | 2500400 i
ST R 000 32500 | 570 500
11 0 . 468,000 450000 | ) Se2000
20000 EIT 413133 2 4333
k5. " £ 200000 190 AKHY AT5000 1 225000 o o
1000 0,000 RO 0000 3 . 14,3201
I8 pie 210000 4000 676000 FSO000 | 2264000 PREER
11250 15,410 . 7 5 13944, 35
7 . . 5500 2 I WAL 1 s inaeo 728 000 676 000 BSOO00 | 2264000
15 i3 T I 5 RS [OETTRTI]
I8 s o o 000 140,000 16,000 S72.00K) S500.00K) 1RTR.O00
TR0 BO00 6 666 66 . 4, 132726667
12 o0 His B0 PP 210,000 416000 572000 S30.000 1 545 000 e

et —




Lanjutan Lampiran 13. Rekapitulasi Biava Tetap dan Biava Variabel

- 12 5600 1233133 S04 RIET] T 462 (K0 7 50383333 (40 6o S04.000 aciL0o0 50000 i 1 562 000 G.25%33.31
.|w_ 20060 17 500 73000 35,1010 n 13 347 500 — - 5000 — ! T 15548 SIK).
P 1285714 200100 S0 X0 R 722w o 334000 500 =T, 115718571
1 12000 “ 200N 55,00y I8 M) EE S68 000 430000 | mmn,g 9102 (WK
o TG00 30,000 W00 | 366G C — 5o | ssem % BAZ 646,
5 R L Ll S & o 300000 | 375000 | 1.325.000 RIS
. 0000 EERT) 30 i 1 ~ 30000 55680 P 5502 500
) s e " " S ( ¥ 4000 | 350000 1,246,000 L
5 BAT] AT 2333333 90,000 375,000 1 325.000 £ 149 004 75
». 0 Loy = 300000 | 375000 | 1.325.000 sam
30 1R R0 o 0000 | 500000 | 1720000 0000
” TTRET I T - v e 10,656,857, 1
n ERE] N -, « 100 000 375000 | 1325000 RGILE
n e MR S WOUM | 375000 | 1325000 S9!
3 %300 L 25000 260,000 20000 860.000 it
. 11250 (ERETT BEA00 2 520,000 500000 1720600 10,768,150
30 B34 10,000 SO0 26 392,000 364,000 350.000 | 1 246,000 776757142
£y WM i IR 00 70000 | 280000 | 260000 250000 $60.000 RS
Total S 60711 35073807 ﬁﬁﬁm.qu_u | 034 917 ESRTH 313, ___E._.__"_—.u 5,300,000 .__._.m_ﬂ_:mg Eﬂﬁlﬁ_ 640, _Eﬂﬁﬁ _ ﬂ-ﬁbmﬂgﬂ. 154951 13282
R 163575 | 15.42806 51831 Widh | RA21A86AD ETETT | o aget0 | 27655085 | 25665425 | 24870585 _ $60524.68 9,393 273,86




Lampiran 14. Pendapatan Petani Kopi Arabika dalam Tahun Terakhir

Nama - . o Total

No Résponden Total Penerimaan Total Biava Pendapatan

1. | H.Hava 85.500.000 16.968.5714 685314286
2. | Jumarang 91.162.500 16.708.916,7 | 744535833
3. | Jufri 26.812.50 5.020.666,66 | 217828333
4. | Dg Ngerang 62.15 364.8333 | 50.788.166,7
5. | Fatmawati 000 |  59.668 000
6. | Salahuddin 0 75.101.750
7. | H Raku 41.236.500
8. | Abd Malik 0.120.500
9. | Dg Lang 666.7
10. | Dg O el 66,7
1. | M J )
12.
13.
14.
15.
16.
17. | D
18.
19. 3
20 | Risa 8.6
21. [H.la 6 3.3 |
22 [ DgN 0) 029, 333
23. | H.ma O 1 666.7
24. | Dg Sa'n 57.000
25 | Mushimin g 287 750
26. | Haris 0.761.500 |
27. | Rahim 3.813.000
28. | Dg Tinggi 3.628. 3, 489.166.7
29. | Dg Bali 46.553.000 13.002333,3 | 33.550.666,7
30| Dg Liwang 58.376.500 8 758 000 49 618 500
31. |H Lau 52.938.000 471533333 | 482226667
32. | Dg Nompo 46.969.000 15.750.000 31.219.000 |
33. | Maha 43.810.000 9.570.500 34.239.500 |
34. | Ahmad 26968500 811933333 | 188491667
35 | H Sikki 57.915 000 14320250 | 43594 750
36. | Dg Romba 41.775.500 13.944.250 27 831.250
37. | Sawali 30.758.000 10.889.000 19.869.000

Total 2.074.102.500 | 354.951.132,82 | 1.603.502.691
Rata-rata 56.056.824.32 | g 593973.86 Lising
Rata-rata/Ha 29 81745974 5.102.805.24 | 23.052.080,08
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Lampiran 15, Peta Kecamatan Rumbia

PETA ADMINIS TRA S| KECAMATAN RUMBIA KABUPATEN JENEPONTO

-
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Lampiran 16. Wawancara Responden

)

A =

Gambar 4

£l
1%
Y

Wawancara dengan Responden

28
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Lanjutan Lampiran 16. Wawancara Responden

Gambar 6 Wawancara Dengan Responden

g9



Lampiran 17 Panen Kopi Responden

Ya

Gambar 8. Proses Pemetikan Biji Kopi Arabika

S0




Lampiran 18. Permohonan Penelitian Universitas Muhammadivah Makassar

: ._n_l -

-
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